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1 Pendahuluan 

Akses terhadap energi adalah kebutuhan dasar yang sangat penting untuk 

mendukung pembangunan. Keberadaan akses terhadap layanan energi akan 

menentukan tingkat pembangunan ekonomi, sosial, pendidikan dan bahkan 

kesehatan di suatu daerah. Berbagai macam kebijakan digariskan oleh Pemerintah, 

baik dalam tingkat nasional maupun provinsi, guna mencapai ketahanan energi 

nasional, baik berupa energi primer maupun sekunder. 

Fokus dari kajian ini adalah provinsi Papua. Provinsi paling Timur Indonesia ini 

memiliki posisi yang unik. Provinsi Papua adalah satu di antara beberapa tempat 

tersisa di dunia dengan tingkat keragaman hayati yang sangat tinggi. 90 persen luas 

daratan Papua adalah kawasan hutan yang diperkirakan menjadi rumah bagi 25.000 

spesies tumbuhan berkayu, 164 spesies mamalia, 329 spesies amfibia dan reptilia, 

650 spesies burung dan 1.200 spesies ikan laut. Dengan kata lain,  Papua hampir 

memiliki separuh dari kekayaan keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia (De 

Fretes, Y. et al, 1999). Peran hutan Papua yang sangat penting sebagai jantung dan 

penyerap emisi karbon dunia membuat pemerintah daerah (Pemda) provinsi Papua 

telah bertekad untuk melaksanakan konservasi di wilayahnya dan menerapkan 

pembangunan rendah karbon. 

2 Latar Belakang Provinsi Papua 

2.1 Kondisi Fisik Wilayah Papua 

2.1.1 Administrasi 

Pulau Papua (dahulu: Irian) adalah pulau terluas kedua di dunia setelah Greenland. 

Secara geografis, Papua terletak antara 000 19’ – 1000 45’ LS dan 1300 45’ – 1500 48’ 

BT, dengan panjang 2.400 km dan lebar maksimum 660 km. Bersama dengan pulau 

Frederik Hendrik (Pulau Kelopom, sekarang Pulau Dolak/Yos Sudarso) luasnya 

785.360 km2, dan bersama-sama dengan pulau-pulau kecil di sekitarnya, luasnya 

805.000 km2. Daerah Papua yang masuk dalam wilayah Indonesia luasnya 

421.981km2. Pada tahun 2003, Papua dibagi menjadi dua provinsi, bagian timur 

tetap memakai nama Papua sedangkan bagian baratnya menjadi Provinsi Irian Jaya 

Barat (setahun kemudian menjadi Papua Barat). Bagian timur inilah yang menjadi 

wilayah Provinsi Papua pada saat ini (Wikipedia, 2013). Batas wilayah Provinsi 

Papua yang terdiri atas 28 Kabupaten dan 1 Kota ini adalah sebagai berikut (lihat 

Gambar 1): 

 Utara  : Samudera Pasifik 

 Selatan :  Samudera Hindia, Laut Arafuru, Teluk Carpentaria, Australia 

 Barat  : Papua Barat, Kepulauan Maluku 

 Timur : Papua Nugini 


